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KATA PENGANTAR

Islamisme di Indonesia memainkan peran sebagai ideologi yang terus
merongrong untuk dijadikan ideologi negara Indonesia. ldeologi Islamisme
mengandung beberapa unsur di dalamnya, yakni mengonstruksi identitas tertutup,
menerapkan skema benar-salah (kawan-lawan) dan menggaungkan kebenaran
absolut sebagai alasan untuk mengeliminasi kelompok lain yang dianggap
bertentangan dengan ajaran Islam. Berdasarkan unsur-unsur tersebut, oknum-
oknum yang mengagungkan ideologi Islamisme di Indonesia melakukan aksi-aksi
kekerasan terhadap pihak yang mereka anggap melanggar hukum Islam atau yang
disebut kafir.

Eksistensi Ideologi Islamisme di Indonesia yang pada dasarnya
mengonstruksi identitas tertutup, hemat penulis, layak dikaji secara kritis dalam
skema konsep masyarakat terbuka Karl Popper. Dalam hal ini, Karl Popper
mencanangkan konsep masyarakat terbuka sebagai kritik terhadap masyarakat
tertutup yang tribalis dan totaliter. Bagi Karl Popper, suatu tatanan mesti
menghadirkan rasionalisme kritis di dalamnya, dalam hal ini sikap keterbukaan
terhadap segala kemungkinan yang ada dan melahirkan komunikasi di dalamnya.

Bagi penulis, konsep masyarakat terbuka Karl Popper sangat relevan
sebagai sarana bagi kritik terhadap ideologi Islamisme di Indonesia. Dalam hal ini,
sikap tertutup dan klaim kebenaran absolut yang menjadi basis pergerakan ideologi
Islamisme di Indonesia patut dikaji secara komprehensif dan kritis, agar dapat
membangun paradigma baru, yang mana bersedia menerima gagasan konsep
masyarakat terbuka Karl Popper, yang didasarkan pada sikap keterbukaan dan
komunikasi, terutama dalam konteks bangsa Indonesia yang heterogen.

Penulis menyadari bahwa dalam proses penulisan tugas akhir ini, Tuhan
senantiasa memberkati penulis, sehingga tugas akhir ini dapat diselesaikan. Oleh
sebab itu, penulis menghaturkan puji dan syukur kepada Allah atas berkat dan
rahmat-Nya bagi penulis, terutama dalam proses penulisan karya akhir ini.

Penulis juga mengucapkan limpah terima kasih kepada Dr. Mathias Daven
yang dengan sabar dan setia membimbing, mengoreksi dan memberi masukan bagi
penulis dalam proses penulisan karya akhir ini. Penulis menyadari bahwa tanpa

bimbingan dari Dr. Mathias Daven, penulisan karya akhir ini tidak dapat
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diselesaikan. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Dr. Alexander Jebadu
yang di tengah kesibukannya, berkenan menjadi penguji serta membantu penulis
dalam mengoreksi dan menyempurnakan karya akhir ini.

Terima kasih disampaikan juga kepada lembaga pendidikan Institut Filsafat
dan Teknologi Kreatif Ledalero dan komunitas biara Hati Terkudus Yesus dan Hati
Tak Bernoda Maria (msscc) yang telah menyediakan segala sarana dan prasarana
yang membantu penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini. Penulis juga
mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tua (Oscar Monteiro (alm) dan
Agustina Monteiro) dan saudara-saudari penulis yang telah mendukung penulis
dalam menyelesaikan karya akhir ini. Tak lupa pula, penulis mengucapkan terima
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mengharapkan kritikan dan saran yang konstruktif dari semua pihak demi
penyempurnaan karya akhir ini, dan semoga karya ini dapat bermanfaat bagi para

pembaca.

Ledalero, 26 Mei 2023

Penulis
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ABSTRAK

Jedilio Joadzino Monteiro, 19. 75. 6601. Islamisme di Indonesia sebagai Musuh
Masyarakat Terbuka. Skripsi. Program Strata Satu, Program Studi Filsafat. Institut
Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep masyarakat terbuka
Karl Popper sebagai sarana bagi kritik terhadap ideologi Islamisme di Indonesia.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Objek
yang diteliti adalah ideologi Islamisme di Indonesia dan konsep masyarakat terbuka
Karl Popper. Sumber data utama diperoleh dari buku-buku, artikel jurnal, dan
internet yang berhubungan dengan ideologi Islamisme di Indonesia dan konsep
masyarakat terbuka Karl Popper.

Islamisme didasarkan pada klaim kebenaran absolut, skema kawan-lawan
(kategori benar-salah) dan identitas tertutup. Dengan adanya unsur dasar dalam
Islamisme, paham ini berkiprah di Indonesia sebagai ideologi yang diperjuangkan
untuk menjadi dasar negara. Hal ini terlihat jelas dalam (1) perseteruan dalam
menentukan ideologi negara Indonesia, (2) Front Pembela Islam (FPI) sebagai
transformasi ideologi Islamisme di Indonesia. Dengan berdasarkan pada unsur-
unsur yang terkandung dalam Islamisme, para pejuang ideologi Islamisme di
Indonesia melegalkan kekerasan sebagai bentuk penerapan syari’at Islam, dan
berupaya membentuk negara yang berlandaskan pada ajaran atau hukum Islam.

Eksistensi ideologi Islamisme di Indonesia, perlu ditelaah dengan
berdasarkan pada konsep masyarakat terbuka yang dicanangkan Karl Popper.
Kajian dan kritik Karl Popper terhadap historisisme Plato, Hegel dan Marx
merupakan latar belakang konsep masyarakat terbuka. Konsep masyarakat terbuka
menurut Karl Popper ialah, (1) kondisi bebasnya manusia dari tribalisme dan
totalitarianism, dan (2) generasi agung yang mengutamakan rasionalisme Kkritis.
Pandangan tersebut didasarkan pada prinsip-prinsip masyarakat terbuka, yaitu, (1)
mengonstruksi identitas terbuka, (2) pengakuan akan kebenaran relatif, dan (3) anti-
utopianisme.

Adapun relevansi konsep masyarakat terbuka Karl Popper terhadap kritik
ideologi Islamisme di Indonesia, yaitu (1) kritik terhadap identitas tertutup dalam
ideologi Islamisme di Indonesia (2) realisasi kebenaran relatif dalam konsep
masyarakat terbuka sebagai kritik terhadap kebenaran absolut dalam ideologi
Islamisme di Indonesia, dan (3) masyarakat terbuka sebagai kritik terhadap unsur
utopianisme dalam ideologi Islamisme di Indonesia.

Kata Kunci: ideologi Islamisme di Indonesia, Karl Popper, dan masyarakat
terbuka.
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ABSTRACT

Jedilio Joadzino Monteiro, 19. 75. 6601. Islamism in Indonesia as an Enemy of
Open Society. Thesis. Undergraduate Program, Philosophy Study Program.
Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology. 2023.

This research aims to describe Karl Popper's concept of open society as a
means for criticizing the ideology of Islamism in Indonesia.

The method used in this research is descriptive qualitative. The objects
studied are the ideology of Islamism in Indonesia and Karl Popper's concept of open
society. The main data sources were obtained from books, journal articles, and the
internet related to the ideology of Islamism in Indonesia and Karl Popper's concept
of an open society.

Islamism is based on, absolute truth claims, friend-opponent schemes (right-
wrong categories) and closed identities. With these basic elements in Islamism, this
ideology is active in Indonesia as an ideology that is fought to become the basis of
the state. This is clearly seen in (1) the dispute in determining the ideology of the
Indonesian state, (2) the Islamic Defenders Front (FPI) as a transformation of
Islamist ideology in Indonesia. Based on the elements contained in Islamism, the
fighters of Islamist ideology in Indonesia legalize violence as a form of
implementing Islamic syari‘a, and seek to form a state based on Islamic teachings
or law.

The existence of Islamist ideology in Indonesia needs to be examined based
on Karl Popper's concept of an open society. Karl Popper's study and criticism of
the historicism of Plato, Hegel and Marx is the background for the concept of an
open society. The concept of an open society according to Karl Popper is, (1) the
condition of human freedom from tribalism and totalitarianism, and (2) a great
generation that prioritizes critical rationalism. This view is based on the principles
of an open society, namely, (1) constructing an open identity, (2) recognition of
relative truth, and (3) anti-utopianism.

The relevance of Karl Popper's concept of open society to the criticism of
the ideology of Islamism in Indonesia, namely (1) criticism of closed identity in the
ideology of Islamism in Indonesia, (2) realization of relative truth in the concept of
open society as a criticism of absolute truth in the ideology of Islamism in
Indonesia, and (3) open society as a criticism of utopianism elements in the ideology
of Islamism in Indonesia.

Keywords: Islamist ideology in Indonesia, Karl Popper, and open society.
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